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Kaitan Kurikulum

Mata kuliah ini adalah mata kuliah wajib fakultas dan di tawarkan
pada semester 5

Metode mengajar, Jam
Kontak

Metode mengajar yang diaplikasikan pada mata kuliah ini;

- Perkuliahan (ceramah, cooperative and interactive learning,
Diskusi Kelompok, presentasi, dan diskusi kelas)

- Penugasan terstruktur (Makalah kelompok dan ringkasan)

Total kapasitas kelas berisi 40 mahasiswa. Mahasiswa dibagi ke

dalam kelompok untuk pengerjaan tugas yang terdiri dari 5-7 orang.

Waktu kontak perkuliahan 2x50 menit/minggu selama 16 kali

pertemuan, waktu pengerjaan penugasan terstruktur 2x60

menit/minggu dan waktu belajar mandiri 2x60 menit/minggu.

Beban kerja

Pada mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan memenuhi minimal
90.6 jam yang terdiri dari;

- 26.6 jam waktu tatap muka

- 32 jam waktu penugasan terstruktur

- 32 jam waktu belajar mandiri

Jumlah SKS

2 SKS (setara dengan 3.6 ECTS)

Persyaratan berdasarkan
aturan ujian

Mahasiswa harus memenuhi 80% dari keseluruhan total kehadiran
selama perkuliahan, membuat tugas resume/paper, membuat
makalah, serta mengikuti presentasi dan diskusi.

Prasyarat mata kuliah

Lulus Mata Kuliah Dasar-Dasar Kesehatan Lingkungan dan Analisis
Kualitas Lingkungan

Capaian
Pembelajaran/Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu
memecahkan masalah kesehatan masyarakat sesuai karakteristik
Benua Maritim Indonesia melalui pemahaman kesehatan
masyarakat pesisir dan kepulauan

Konten

Mahasiswa akan belajar tentang:
1. Karakteristik kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil
2. Kesehatan masyarakat kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil
3. Program pelayanan dan pembangunan kesehatan kawasan
pesisir dan pulau-pulau kecil
4. Aspek epidemiologi berbagai penyakit kawasan pesisir dan
pulau-pulau kecil

Bentuk Penilaian

1. Makalah study kasus (50%)
Presentasi (30%)
3. Membuat ringkasan topik mata kuliah (20%)

>




Kuliah dan persyaratan &
bentuk ujian

Kuliah dan persyaratan & bentuk ujian

- Mahasiswa harus hadir 15 menit sebelum kelas perkuliahan
dimulai

- lkut andil dalam pembuatan makalah kelompok

- Aktif dalam presentasi dan diskusi

Bentuk ujian:

Ujian dilaksanakan pada tengah semester dan akhir semester serta

beberapa penilaian ditentukan melalui aktifitas penugasan baik

secara individu maupun kelompok.

Media pengerjaan

Power point
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